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Abstract: The purpose of this research to know and (1) influence family environment on 
interest entrepreneurship (2) influence entrepreneurial personality on interest entrepreneurship 
(3) influence family environment on entrepreneurial personality (4) influence family 
environment and entrepreneurial  personality  on interest entrepreneurship, Methods of data 
analysis using descriptive analysis and path anlysis. Method of data collection using 
interviews, questionnaires and documentation. The population in this research were students 
of XI class in SMKN 1 Pontianak. Samples were obtained by using cluster random sampling 
technique is 158 students. The conclusions of this study were (1) are positive direct influence 
family environment on interest entrepreneurship in this with coefficient determination of 
8,06% (2) are positive direct influence entrepreneurial personality on interest entrepreneurship  
in this with coefficient determination of 16% (3) are positive direct influences family 
environment on entrepreneurial personality in this with coefficient determination of 38,19%  
(4) are positive indirect influences family environment through entrepreneurial personality on 
interest in entrepreneurship in this with coefficient determination of 27,42%. 
Keywords : Environment, Personality, interest entrepreneur 
 
Dalam menghadapi tantangan era 
globalisasi, kita dituntut agar lebih mandiri, 
memiliki skill, dan dapat menciptakan 
lapangan kerja sendiri. Seperti kita ketahui 
bahwa pengangguran merupakan salah satu 
masalah sosial yang sangat penting di 
Indonesia dan perlu diperhatikan oleh 
masyarakat, terutama pemerintah dan swasta. 
Pengangguran terjadi akibat kesempatan kerja 
lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah 
tenaga kerja dari berbagai lulusan jenjang 
pendidikan. Sebenarnya pengangguran dapat 
diatasi oleh wirausahawan yang dapat 
membuka lapangan kerja karena kemampuan 
pemerintah yang terbatas. Data (BPS) Badan 
Pusat Statistik tahun 2016, jumlah 
pengangguran di Indonesia berdasarkan 
jenjang pendidikan 5 tahun terakhir adalah 
sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Data Pengangguran Berdasarkan Jenjang Pendidikan (%) 
 
No Jenjang 
Pendidikan 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 SD 3,59 3,51 3,69 3,61 3,44 
2 SMP 7,76 8,17 7,44 7,14 5,76 
3 SMA 10,41 7,67 7,21 8,17 6,95 
4 SMK 9,50 9,39 9,10 9,05 9,84 
5 PT 7,45 5,67 5,87 5,34 6,22 
Sumber: Data Badan Pusat Statistik bulan Februari 2016 
 
Data (BPS) Badan Pusat Statistik tahun 2016 menunjukkan bahwa tingkat 
 
 
pengangguran terbuka di indonesia paling 
rendah pada jenjang pendidikan Sekolah 
Dasar yaitu sebesar 3,44%, sedangkan angka 
pengangguran tertinggi pada jenjang 
pendidikan (SMK) Sekolah Menengah 
Kejuruan yaitu 9,84%. Bahkan pada 5 tahun 
terakhir tingkat pengangguran yang tidak 
mengalami perubahan yang tinggi juga 
terjadi pada siswa SMK. Hal ini dikarenakan, 
siswa SMK setelah lulus masih memilih 
pekerjaan yang sesuai dengan kebutuhan dan 
keahlian yang dimiliki pada berbagai instansi 
pemerintah. Bagi siswa yang tidak diterima, 
lebih memilih untuk menganggur, menunggu 
dan mencari lowongan pekerjaan di instansi 
lain. Sehingga jumlah pengangguran lulusan 
siswa SMK masih tinggi.  
SMK dikembangkan dengan maksud 
untuk mengatasi masalah ketenagakerjaan 
melalui penyiapan tenaga kerja yang terampil 
untuk dunia usaha dan dunia industri. 
Harapan ini belum seperti yang diharapkan 
karena masih banyaknya numlah 
pengangguran lulusan SMK. Banyaknya 
lulusan SMK yang menjadi pengangguran, 
hal ini menjadi permasalahan yang harus 
diatasi. Rusdiana (2014:1) menyatakan 
bahwa “Salah satu upaya untuk mengurangi 
jumlah pengangguran ialah dengan 
menumbuhkan minat untuk berwirausaha”.  
Minat dapat diartikan rasa lebih suka 
dan rasa keterikatan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Dengan 
adanya minat yang ada pada diri siswa, maka 
siswa akan terdorong untuk mengetahui lebih 
banyak tentang kewirausahaan. Minat 
seseorang tidak dibawa sejak lahir, akan 
tetapi minat seseorang dapat tumbuh karena 
dari faktor-faktor yang mempengaruhinya 
sejak dini. Oleh sebab itu, minat 
berwirausaha seorang siswa dapat ditumbuh 
kembangkan sejak dini melalui lingkungan 
yang ada disekitarnya, terutama lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan masyarakat. Menurut Alma 
(2011: 9) “faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat berwirausaha yaitu, kepribadian 
(personal), hubungan dengan keluarga 
(sociological), dan lingkungan 
(environmental)”.  
Dalam lingkungan keluarga, terutama 
orang tua memiliki peran penting untuk masa 
depan anaknya sehingga secara tidak 
langsung dapat mempengaruhi pekerjaan 
anaknya di masa depan misalnya 
menumbuhkan minat anaknya untuk 
berwirausaha. Menurut Yusuf (2012: 34) 
“lingkungan keluarga memiliki peranan 
penting dalam menumbuhkan minat 
berwirausaha”. Orang tua yang memiliki 
usaha akan besar pengaruhnya bagi anak 
untuk berwirausaha”. Oleh karena itu, 
dorongan dan motivasi dari keluarga sangat 
penting untuk menumbuhkembangkan 
seorang anak untuk menjadi seorang 
wirausahawan yang sukses. Sebagaimana 
yang dinyatakan oleh Alma (2011: 7) 
menyatakan bahwa “lingkungan dalam 
bentuk “role models yaitu dari lingkungan 
keluarga dari orang tua, saudara, teman, 
pengusaha sukses yang diidolakannya 
berpengaruh terhadap minat berwirausaha”. 
Berdasarkan observasi awal tanggal 27 
Februari 2017 di lingkungan keluarga siswa 
diperoleh data bahwa orang tua siswa SMK 
di SMKN 1 Pontianak 36% bekerja sebagai 
karyawan swasta, 22% bekerja sebagai PNS, 
18% orang tua siswa bekerja sebagai 
wirausaha, 14% buruh, wiraswasta sebesar 
11%, dan 0,4 % bekerja sebagai nelayan. 
Lingkungan keluarga siswa ada yang sudah 
memperhatikan perkembangan anaknya 
dalam hal belajar dan bergaul serta 
menyediakan fasilitas belajar yang cukup. 
Orang tua juga mengajarkan dan 
mengikutsertakan anaknya dalam usaha yang 
dimiliki orang tua mereka. Akan tetapi, ada 
juga lingkungan keluarga siswa yang masih 
sering terjadi perselisihan antar anggota 
keluarga, siswa masih manja dan tidak sibuk 
dalam keluarganya, masih ada siswa yang 
membuang waktunya hanya untuk bermain. 
Ada juga siswa yang ingin berwirausaha 
tetapi kurang mendapat dukungan dari orang 
tuanya.  
Lingkungan keluarga yang berbeda-beda 
akan memberikan dampak yang berbeda pula 
terhadap minat berwirausaha kepada seorang 
anak. Sebab anak apapun alasannya tetap 
masih bergantung pada orang tua, hal ini 
 
 
akan berdampak pada minat anak untuk 
berwirausaha. Anak akan berminat untuk 
berwirausaha apabila mendapat motivasi, 
dorongan, dan material dari orang tuanya 
agar mendapatkan kesuksesan dimasa depan. 
Perlakuan dan pelayanan yang positif dari 
keluarga akan mempengaruhi minat 
berwirausaha sehingga lingkungan keluarga 
memiliki peran penting dalam menumbuhkan 
minat siswa untuk berwirausaha. 
Menurut Batistich (dalam Musfiroh 
2008: 27) menyatakan “ istilah karakter erat 
kaitannya dengan personality (kepribadian) 
seseorang. Seorang bisa disebut orang yang 
berkarakter apabila perilakunya sesuai dengan 
kaidah moral”. Karakter kepribadian 
berwirausaha siswa dapat dipengaruhi oleh 
lingkungan keluarga. Keluarga yang 
merupakan lingkungan pertama yang dikenal 
oleh anak, jika didalamnya tertarik atau 
terlibat pada kegiatan berwirausaha maka 
anggota keluarganya akan tertarik juga. Untuk 
itu, lingkungan keluarga secara langsung 
mempengaruhi karakter kepribadian 
berwirausaha. Di Indonesia, orang tua 
merupakan penuntun bagi anak-anaknya. 
Apabila orang tua mempunyai ketertarikan 
pada wirausaha, maka anak-anaknya 
kemungkinan besar juga memiliki ketertarikan 
yang sama. Menurut Muhibbinsyah (2001: 76) 
mengemukakan bahwa “lingkungan 
pendidikan yang dapat mempengaruhi 
pembentukan karakter seseorang mencakup 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan masyarakat. 
Faktor lain yang mempengaruhi minat 
berwirausaha adalah kepribadian wirausaha. 
Seperti yang dinyatakan oleh Suryana 
(2009:27) bahwa “minat berwirausaha 
seseorang dipengaruhi oleh kepribadian”. 
Seseorang yang memiliki pribadi wirausaha 
akan berani mengambil resiko dan mampu 
mandiri sehingga dapat mengatasi kesulitan 
bagi dirinya dan orang lain. Sebagaiamana 
yang dinyatakan oleh Alma (2011:80) bahwa” 
seorang wirausaha adalah orang yang 
memiliki kepribadian yang produktif yaitu 
individu yang matang (maturity) baik secara 
fisik (dewasa) dan psikologi”. Berdasarkan 
observasi awal pada 10 Februari 2017 pada 
siswa kelas XI di SMKN 1 Pontianak 
menunjukkan bahwa siswa masih kurang 
berminat untuk berwirausaha. Sebagian besar 
mengatakan bahwa mereka masih malu, 
kurang percaya diri dalam melakukan 
kegiatan usaha, serta mereka menganggap 
berwirausaha itu suatu hal yang sulit untuk 
dilakukan. Terlebih lagi mereka kurang 
percaya diri dalam menghadapi segala 
resikonya sehingga mereka menghabiskan 
waktu dirumah untuk bermain dan belajar. 
Sebagaian kecil dari mereka memiliki inisiatif 
yang tinggi untuk berwirausaha tapi sebagian 
besar masih ingin fokus untuk belajar. Mereka 
masih belum memiliki pandangan ke depan 
untuk melakukan usaha, sebagian besar 
mereka ingin bekerja dengan instansi setelah 
tamat SMK. Sebagian besar dari mereka 
banyak yang memiliki jiwa kepemimpinan 
akan tetapi mereka tidak pernah menyadari 
bahwa sifat tersebut sudah dapat dijadikan 
bekal untuk menjadi wirausaha karena yang 
memiliki jiwa kepemimpinan tersebut ada 
yang kurang berminat untuk berwirausaha 
akan tetapi ada juga yang tertarik untuk 
berwirausaha. 
Kurangnya minat berwirausaha tidak 
semestinya ada pada diri siswa karena di 
SMKN 1 pontianak Kepala Sekolah 
memberikan paket untuk belajar 
berwirausaha yang setiap masing-masing 
kelas diberikan modal untuk berwirausaha. 
Paket wirausaha diberikan kepada masing-
masing kelas. Kelas X diberikan modal 
sebesar RP 500.000, kelas XI diberikan 
modal XI sebesar Rp 450.000, dan kelas XII 
sebesar Rp 400.000 yang masing-masing 
modal dikelola secara bergiliran oleh siswa. 
Siswa   melaksanakan tugas dari Kepala 
Sekolah karena mereka tergiur dengan 
mendapatkan nilai 100. Akan tetapi, dirumah 
siswa tidak menerapkan ilmu yang 
didapatkan dari praktek berwirausaha di 
sekolah. Berwirausaha membutuhkan 
semangat dan dan keterampilan agar dapat 
menjalankan usaha dengan baik. Kepribadian 
wirausaha sangat diperlukan dalam 
berwirausaha. Oleh karena itu, dengan siswa 
memiliki kepribadian wirausaha maka akan 
 
 
menumbuhkan minat siswa untuk 
berwirausaha. 
Berdasarkan hasil observasi tanggal 10 
Februari 2017, Hasil wawancara dengan 
pengelola unit produksi bisnis center 
menyatakan bahwa hanya sekitar 1% siswa 
yang menjadi wirausaha dan 20% alumsi 
siswa yang melakukan kegiatan wirausaha. 
Siswa tersebut melakukan usaha dari bisnis 
online shop, usaha kuliner, membuka  toko 
kelontong.  Sebagian besar alumni SMKN 1 
Pontianak, selain berwirausaha, sekitar 30% 
melanjutkan ke perguruan tinggi, 35% rata-
rata mereka bekerja menjadi karyawan 
perusahaan dan instansi bahkan 14% ada 
yang tidak sesuai dengan latar belakang 
pendidikannya seperti di bengkel, supir, 
tenaga kerja yang bekerja di luar negeri, dan 
banyak pula yang masih menganggur. Dari 
gambaran observasi di atas, dapat dikatakan 
SMKN 1 Pontianak memilih untuk 
berwirausaha. Sehingga sangat perlu dikaji 
apakah siswa SMKN 1 Pontianak di masih 
banyak yang belum berminat memilih karir 
sebagai wirausahawan. Padahal peluang 
untuk menjadi wirausahawan di kota 
Pontianak sangatlah besar. Oleh karena itu, 
peneliti dilakukan dengan tujuan untuk 
mengungkapkan (1) pengaruh lingkungan 
keluarga terhadap minat berwirausaha (2) 
pengaruh kepribadian wirausaha dengan 
minat berwirausaha (3) pengaruh lingkungan 
keluarga terhadap kepribadian wirausaha (4) 
pengaruh lingkungan keluarga dan 
kepribadian wirausaha terhadap minat 
berwirausaha. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan 
kausalitas (sebab akibat) variabel bebas 
dengan variabel terikat. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMKN 1 Pontianak. Populasi 
berjumlah 262 siswa. Sampel diperoleh 
dengan teknik Cluster Random Sampling 
yang berjumlah 158 siswa. Dalam penelitian 
ini terdapat 2 variabel bebas, yaitu 
lingkungan keluarga (X1) dan kepribadian 
wirausaha (X2) dan variabel terikat adalah 
minat berwirausaha (Y). Data variabel 
X1.X2. dan Y diperoleh dengan 
menggunakan instrument wawancara, angket, 
dan dokumentasi. Skala yang digunakan 
dalam mengukur aspek ini adalah skala 
Likert dengan empat alternatif jawaban. Uji 
validitas angket dilakukan menggunakan 
korelasi product momen dari Pearson 
sedangkan uji realibilitas menggunakan 
rumus KR-20. 
Adapun metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 
deskriptif dan analisis jalur. Untuk deskripsi 
data digunakan persentase menurut Riduwan 
(2008:15), yaitu : 
 
Tabel 2. Kategori Persentase 
 
Rentang persentase Kategori 
81%  - 100% Sangat Baik 
61%  - 80% Baik 
41%  - 60% Cukup 
21%  - 40% Rendah 
0%   -  20% Sangat Rendah 
 
Dalam penelitian ini diuji tiga asumsi klasik, 
yaitu normalitas, heterokedastisitas, 
linearitas, dan multikolinieritas. Pengujian 
hipotesis menggunakan analisis jalur. 
Sebagai kriteria penerimaan dan penolakan 
digunakan tingkat signifikansi 5%. Setelah 
perhitungan regresi ganda dilakukan, agar 
dapat diketahui koefisien korelasi yang 
bertujuan untuk mengatahui hubungan 
variabel bebas dan variabel terikat. Untuk 
mengetahuinya standar interprestasi koefisien 
korelasi.  
 
 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Deskripsi Data 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis 
deskriptif, diperoleh persentase variabel (X1) 
lingkungan keluarga sebesar 83,65%., maka 
dapat dikorelasikan ke dalam kategori 
persentase bahwa lingkungan keluarga siswa 
kelas XI SMKN 1 Pontianak yaitu sudah 
sangat baik. Persentase variabel (X2) 
kepribadian wirausaha sebesar 80,38%, maka 
dapat dikorelasikan ke dalam kategori 
persentase bahwa kepribadian wirausaha 
siswa kelas XI SMKN 1 Pontianak yaitu 
sudah baik. persentase variabel (Y) minat 
berwirausaha sebesar 79,98%. Maka minat 
berwirausaha dapat dikorelasikan ke dalam 
kategori persentase bahwa minat berwirausaha 
siswa kelas XI SMKN 1 Pontianak yaitu 
sudah baik. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Pada uji normalitas data menggunakan 
program SPSS 22, Untuk mengetahui 
distribusi residual tersebut, dapat diuji dengan 
metode statistik One Sample Kolmogorov 
Smirnov bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) 
pada Unstandardized Residual adalah 0,200 > 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 
residual berdistribusi normal. 
Uji multikolinieritas dilakukan untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan linier 
diantara variabel bebas. Uji Mutikolinieritas 
dapat dilakukan dengan menggunakan 
program SPSS dengan uji VIF (Variance 
Inflation Factor). Hasil pengujian 
multikolinieritas nilai toleransi pada variabel 
kepribadian wirausaha sebesar dan lingkungan 
keluarga sebesar 0,618 > 0,1 dan nilai VIF 
pada variabel kepribadian wirausaha sebesar 
dan lingkungan keluarga sebesar 1.617< 10, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
regresi tidak terdapat multikolinieritas. 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah terjadi ketidaksaman 
(tidak konstan) varians dari residual regresi 
atau berubah-ubah seiring variabel 
independen. diketahui nilai signifikansi 
variabel lingkungan keluarga 0,035 < 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
regresi mengandung heteroskedastisitas. Nilai 
signifikansi variabel kepribadian wirausaha 
0,065 > 0,005 dapat disimpulkan bahwa 
model regresi tidak mengandung 
heteroskedastisitas. 
Pengujian pada SPSS versi 22 dengan 
Linearity dan Deviasi From Linearity pada 
taraf signifikansi 0,05. H0 diterima jika 
Koefisien Linearity (Fhitung < Ftabel) dan 
deviation from linearity > alpha; dan H1 
diterima jika koefisien Linearity (Fhitung > F 
tabel) dan deviation from linearity < alpha. 
 
Uji Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini diuji 
dengan menggunakan analisis jalur. Adapun 
hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini 
terdiri dari 4 (empat) buah hipotesis yang 
berkaitan dengan pengujian terhadap 
pengaruh lingkungan keluarga, kepribadian 
wirausaha terhadap minat berwirausaha. 
Model structural yang terdiri dari dua sub 
struktur, yaitu substruktur 1 dan substruktur 2 
sebagai berikut: 
1. Koefisien jalur substruktur 1 : Y atas X1X2  
2. Koefisien jalur substruktur 2 : X2 atas X1  
 
Hasil pengujian hipotesis jalur substruktur 1 
dengan menggunakan  SPSS adalah sebagai 
berikut:
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3. Hasil Perhitungan Analisis Jalur Substruktur 1 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.092 4.228  1.677 .096 
LINGKUNGAN
KELUARGA 
.365 .103 .284 3.539 .001 
KEPRIBADIAN
WIRAUSAHA 
.494 .099 .400 4.978 .000 
a. Dependent Variable: MINATBERWIRAUSAHA 
 
Tabel 4. Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi Jalur  Substruktur 2 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .617a .381 .373 5.87972 
a. Predictors: (Constant), KEPRIBADIANWIRAUSAHA, LINGKUNGANKELUARGA 
b. Dependent Variable: MINATBERWIRAUSAHA 
 
Berdasarkan hasil perhitungan 
menggunakan SPSS pada tabel 4 diperoleh 
nilai berikut : koefisien jalur Py1 = 0,284, Py2 
= 0,400; dengan koefisien residu (e1) = 
√1 − 𝑅2 = √1 − 0,381 = 0,619. Maka 
bentuk persamaan struktur prediktif dapat 
ditulis menjadi: Ŷ = 0,284 X1 + 0,400 X2 + 
0,619 
Berdasarkan persamaan tersebut, asumsi 
pengaruh lain adalah tetap, maka dapat 
disimpulkan bahwa setiap kenaikan satu unit 
lingkungan keluarga (X1) akan menaikkan 
0,284 unit minat berwirausaha (Y), ditambah 
dengan setiap kenaikan satu unit kepribadian 
wirausaha (X2) akan menaikkan 0,400 unit 
minat berwirausaha (Y).  
Visualisasi bentuk dan nilai koefisien 
pada masing-masing jalur terlihat pada 
gambar berikut :  
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 1. Hasil Perhitungan Koefisien Jalur Substruktur 1 (Py.12) 
 
Analisis koefisien jalur substruktur 2 dengan 
menggunakan  SPSS adalah sebagai berikut:
Tabel 5. Hasil Perhitungan Analisis Jalur 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18.177 3.087  5.889 .000 
LINGKUNGANKEL
UARGA 
.642 .065 .618 9.810 .000 
a. Dependent Variable: KEPRIBADIANWIRAUSAHA 
 
Py1=0,284 
X1 
Y 
X2 Py2=0,400 
e1=0,619 
 
 
Tabel 6.  Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi Jalur  Substruktur 2 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .618a .382 .378 4.745 
a. Predictors: (Constant), LINGKUNGANKELUARGA 
b. Dependent Variable: KEPRIBADIANWIRAUSAHA 
 
Berdasarkan perhitungan spss versi 22 
pada Tabel 5 diperoleh nilai koefisien jalur 
Px1 = 0,618; dengan koefisien residu (e1) = 
√1 − 𝑅2 = √1 − 0,382 = 0,618.  
Maka bentuk persamaan struktur prediktif 
dapat ditulis menjadi: Ẋ2= 0,618 X1+ 0,618  
Berdasarkan persamaan tersebut, jika 
asumsi pengaruh lain adalah tetap, maka 
dapat disimpulkan bahwa setiap kenaikan 
satu unit lingkungan keluarga (X1) akan 
menaikkan 0,618 unit kepribadian wirausaha 
(X2). 
Visualisasi bentuk dan nilai koefisien 
pada masing-masing jalur terlihat pada 
gambar berikut :  
 
 
 
 
  
 
Bagan 2. Diagram Jalur Pada Substruktur 2 (PX21) 
 
Adapun perhitungan besarnya pengaruh 
langsung dan pengaruh tidak langsung dalam 
penelitian ini dapat dikemukakan sebagai 
berikut: 
 
Tabel 7 Pengaruh Langsung Dan Pengaruh Tidak Langsung 
 
Variabel Pengaruh Langsung Pengaruh Tidak Langsung 
X1 → X2 = 0,618 (0,618) (0,618) X 100% = 38,19%  
X1 → Y = 0,284 (0,284) (0,284) X 100% = 8,06%  
X2 → Y = 0,400 (0,400) (0,400) X 100% = 16%  
X1 → X2 → Y  (0,618) (0,400) X 100% = 24,72% 
 
Pembahasan Penelitian 
Lingkungan Keluarga Berpengaruh 
Langsung Terhadap Minat Berwirausaha 
Siswa SMKN 1 Pontianak 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
lingkungan keluarga berpengaruh langsung 
positif terhadap minat berwirausaha. Taraf 
signifikansi yang digunakan adalah 0,05 (α = 
5%). Berdasarkan output diperoleh t hitung 
sebesar 3,593. Tabel distribusi t dicari pada α 
= 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) n-2 
atau 158 – 2 = 156 ( n adalah jumlah 
responden). Dengan (signifikansi = 0,05) 
hasil diperoleh untuk t tabel (dk) sebesar 
1.658. Dari tabel Coefficients diperoleh t 
hitung sebesar 1,658. Karena t hitung > t 
tabel (3,593 >1.658 ) dan taraf signifikansi 
0,001 < 0,05 , maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Artinya secara parsial lingkungan 
keluarga berpengaruh signifikan terhadap  
minat berwirausaha siswa kelas XI di SMKN 
1 Pontianak.  
Sejalan dengan penelitian penelitian 
Tong, David dan Liang (2011: 492) 
menyimpulkan bahwa siswa akan berminat 
menjadi pengusaha jika ada kebutuhan untuk 
berprestasi, lingkungan keluarga dan 
pengaruh subyektif.  
 
X1 X2 PX1=0,618 
e2=0,618 
 
 
Hal ini didukung dari hasil analisis 
deskriptif bahwa lingkungan keluarga kelas 
XI SMKN 1 pontianak secara umum sudah 
sangat baik. Lingkungan keluarga yang 
terbentuk dari 3 (tiga) aspek, antara lain 
hubungan erat antar anggota keluarga, 
dorongan keluarga untuk berwirausaha, dan 
perlakuan serta pelayanan orang tua yang 
positif. 
Dari 3 (tiga) aspek menunjukkan bahwa 
2 (dua) aspek yaitu aspek hubungan yang erat 
antar anggota keluarga dalam kategori sangat 
baik dan perlakuan serta pelayanan orang tua 
yang positif. Akan tetapi terdapat 1 (satu) 
kategori baik yaitu dorongan keluarga untuk 
berwirausaha.  
Analisis deskriptif ini dibuktikan oleh 
perolehan skor jawaban responden dari aspek 
hubungan erat antar anggota keluarga sebesar 
2.762  dengan skor yang diharapkan sebesar 
3.160 sehingga diperoleh persentase sebesar 
87,41%. Skor perolehan hampir mencapai 
skor yang diharapkan. Dapat disimpulkan 
bahwa siswa kelas XI di SMKN 1 pontianak 
memiliki hubungan yang sangat erat dengan 
keluarga yang artinya antar anggota keluarga 
memiliki hubungan yang sangat baik, saling 
menghargai, saling menghormati, selalu 
menerima saran, serta bersikap terbuka untuk 
menyelesaikan masalah secara 
bermusyawarah.  
Sejalan dengan penelitian Nur Syafii 
(2015) bahwa lingkungan keluarga dalam 
kategori sangat baik. Akan tetapi hasil 
penelitian Eka Aprilianty (2012) menyatakan 
bahwa Siswa SMK Rumpun Pertanian di 
Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki 
dukungan lingkungan keluarga yang masih 
rendah pada minat berwirausaha siswa di 
bidang pertanian. Perbedaan temuan ini 
disebabkan oleh jurusan responden dan 
indikator yang digunakan. Responden pada 
penelitian Eka memilih jurusan pertanian. 
Keluarga siswa juga kurang mendukung 
anaknya untuk berwirausaha di bidang 
pertanian, akan tetapi keluarga siswa 
mendukung anaknya untuk berwirausaha di 
bidang perdagangan atau jasa di luar bidang 
pertanian. Sedangkan pada penelitian ini 
responden memilih jurusan akuntansi, 
pemasaran, administrasi perkantoran, dan 
pariwisata. Jadi keluarga siswa mendukung 
anaknya untuk berwirausaha di bidang yang 
yang anaknya tekuni saat ini, terutama pada 
bisnis keuangan. 
 Temuan dalam penelitian ini didukung 
dengan hasil wawancara dengan guru mata 
pelajaran kewirausahaan di SMKN 1 
Pontianak pada tanggal 20 April 2017 pukul 
10.53 menyatakan bahwa keluarga cukup 
mendukung anaknya untuk belajar 
berwirausaha. Ini terbukti ketika siswa 
diberikan tugas berwirausaha, keluarganya 
membantu menjualkan barang dagangan 
kepada kerabatnya. Dukungan keluarga ini 
mendukung anaknya untuk berminat 
berwirausaha. Minat berwirausaha siswa 
sudah cukup besar, terbukti setelah diberikan 
praktek berwirausaha mereka melakukan 
wirausaha misalnya berjualan pulsa, dan 
makanan ringan.  
Hal ini didukung pendapat Alma (2011: 
7) bahwa “lingkungan dalam bentuk “role 
models yaitu dari lingkungan keluarga dari 
orang tua, saudara, teman, pengusaha sukses 
yang diidolakannya berpengaruh terhadap 
minat berwirausaha”. Temuan dalam 
penelitian ini bahwa semakin tinggi 
lingkungan keluarga akan meningkatkan 
minat berwirausaha kelas XI di SMKN 1 
Pontianak. lingkungan berpengaruh 
signifikan terhadap minat berwirausaha. 
 
Kepribadian Wirausaha Berpengaruh 
Langsung Terhadap Minat 
Berwirausaha Siswa SMKN 1 
Pontianak 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
kepribadian wirausaha berpengaruh langsung 
positif terhadap minat berwirausaha. Taraf 
signifikansi yang digunakan adalah 0,05 (α = 
5%). Berdasarkan output diperoleh t hitung 
sebesar 4,978. Tabel distribusi t dicari pada α 
= 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) n-2 
atau 158 – 2 = 156 ( n adalah jumlah 
responden). Dengan (signifikansi = 0,05) 
hasil diperoleh untuk t tabel (dk) sebesar 
1.658. Dari tabel Coefficients diperoleh t 
hitung sebesar 1,658. Karena t hitung > t 
tabel (4,978 >1.658 ) dan taraf signifikansi 
 
 
0,000 < 0,05 , maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Artinya secara parsial kepribadian 
wirausaha berpengaruh signifikan terhadap 
minat berwirausaha siswa kelas XI di SMKN 
1 Pontianak. Hal didukung oleh Suryana 
(2009:27) bahwa minat berwirausaha 
seseorang dipengaruhi oleh kepribadian. 
Sejalan dengan penelitian Dehkordi, dkk 
(2012: 194) juga menyimpulkan bahwa minat 
berwirausaha dipengaruhi oleh lingkungan 
keluarga, kepribadian wirausaha dan efikasi 
diri. 
Hal ini didukung dari hasil analisis 
deskriptif bahwa kepribadian wirausaha 
siswa kelas XI SMKN 1 pontianak secara 
umum sudah baik. Kepribadian wirausaha 
yang terbentuk dari 4 (empat) aspek, antara 
lain percaya diri, memiliki inisiatif, motif 
berprestasi, dan jiwa kepemimpinan. 
Dari 4 (empat) aspek menunjukkan 
bahwa 2 (dua) aspek yaitu aspek percaya diri 
dan motif berprestasi dalam kategori sangat 
baik, akan tetapi 2 (dua) aspek yaitu aspek 
memiliki inisiatif dan jiwa kepemimpinan 
kategori baik. Analisis deskriptif ini 
dibuktikan oleh perolehan skor jawaban 
responden dari aspek percaya diri sebesar 
2.570  dengan skor yang diharapkan sebesar 
3.160 sehingga diperoleh persentase sebesar 
81,33%. Skor perolehan masih kurang 
mencapai skor yang diharapkan. Dapat 
disimpulkan bahwa siswa kelas XI di SMKN 
1 pontianak memiliki rasa percaya diri yang 
cukup tinggi. Sebagian besar siswa yakin 
dengan sesuatu yang dikerjakan akan 
membuahkan hasil, serta bertanggung jawab 
dengan apa yang telah dikerjakan, cukup 
optimis, akan tetapi kurang disiplin. 
Akan tetapi, temuan dalam penelitian ini 
berbeda dengan penelitian Nur Eko (2015) 
yang menyatakan bahwa kepribadian 
wirausaha siswa se-kabupaten blora masih 
rendah. Hal ini terjadi karena indikator yang 
digunakan masing-masing peneliti berbeda. 
Indikator dalam penelitian Eko yaitu 
kepemimpinan, percaya diri, menjalin 
hubungan dengan orang lain, kreatif, dan 
komitmen yang tinggi. Hal ini memicu 
adanya perbedaan penelitian. Selain 
indikator, perbedaan populasi juga 
mempengaruhi hasil penelitian. Populasi 
dalam penelitian Eko sangat luas, akan tetapi 
populasi dalam penelitian ini cukup sempit. 
Temuan ini didukung dengan hasil 
wawancara dengan guru mata pelajaran 
kewirausahaan pada tanggal 20 April 2017 
pukul 10.53 yang menyatakan bahwa 
kepribadian wirausaha pada siswa cukup 
tinggi. Seperti yang dikemukakan oleh guru 
kewirausahaan bahwa rasa percaya diri siswa 
sudah cukup tinggi karena saat diberikan 
pembelajaran kewirausahaan mereke 
berlomba-lomba untuk dapat mencapai target 
penjualan. Siswa memiliki inisiatif yang 
cukup untuk mengembangkan usahanya 
misalnya dengan mengembangkan usaha 
kuliner di sekolah. Tingginya kepribadian 
wirausaha yang ada pada siswa kelas XI di 
SMKN 1 Pontianak akan menumbuhkan 
minat siswa untuk berwirausaha. Sebab 
tumbuhnya minat berwirausaha tidak akan 
lepas dari faktor yang ada dalam diri siswa 
itu sendiri yaitu kepribadian wirausaha yang 
dimiliki. Sejalan dengan penelitian Penelitian 
Akanbi (2013) menyatakan bahwa 
menunjukkan bahwa (1) kepribadian 
wirausaha berpengaruh positif terhadap minat 
berwirausaha, (2) lingkungan keluarga juga 
berpengaruh terhadap minat berwirausaha. 
Temuan dalam penelitian ini bahwa semakin 
tinggi kepribadian wirausaha akan 
meningkatkan minat berwirausaha kelas XI 
di SMKN 1 Pontianak. 
 
Lingkungan Keluarga Berpengaruh 
Signifikan Terhadap Kepribadian 
Wirausaha Siswa SMKN 1 Pontianak 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 
bahwa lingkungan keluarga berpengaruh 
langsung positif terhadap kepribadian 
wirausaha. Taraf signifikansi yang digunakan 
adalah 0,05 (α = 5%). Berdasarkan output 
diperoleh thitung sebesar 4,978. Tabel 
distribusi t dicari pada α = 0,05 dengan 
derajat kebebasan (dk) n-2 atau 158 – 2 = 
156 ( n adalah jumlah responden). Dengan 
(signifikansi = 0,05) hasil diperoleh untuk 
ttabel (dk) sebesar 1.658. Karena thitung > ttabel 
(4,978 >1.658 ) dan taraf signifikansi 0,000 < 
0,05 , maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
 
 
Artinya lingkungan keluarga berpengaruh 
signifikan terhadap kepribadian wirausaha. 
Hal didukung oleh penelitian Elfina Rohmah 
(2011) menyimpulkan bahwa ada pengaruh 
langsung dan tidak langsung yang signifkan 
antara pendidikan kewirausahaan di 
lingkungan keluarga terhadap karakteristik 
kepribadian dan sikap kewirausahaan 
mahasiswa. 
Temuan dalam penelitian ini didukung 
dengan hasil wawancara dengan guru mata 
pelajaran kewirausahaan di SMKN 1 
Pontianak pada tanggal 20 April 2017 pukul 
10.53 menyatakan bahwa keluarga cukup 
mendukung anaknya untuk belajar 
berwirausaha. Ini terbukti ketika siswa 
diberikan tugas berwirausaha, keluarganya 
membantu menjualkan barang dagangan 
kepada kerabatnya. Dukungan keluarga ini 
membantu menumbuhkan kepribadian 
wirausaha pada diri siswa. Kerpibadian 
wirausaha siswa sebagian besar cukup baik 
yaitu dari adanya pernyataan bahwa siswa 
memiliki jiwa kepemimpinan yang sudah 
baik, mereka mampu mengatur kegiatan 
wirausaha yang mereka jalankan. Hal ini di 
dukung pendapat McClelland dalam 
(Lupiyoadi 2007: 12) mengatakan bahwa 
lingkungan keluarga dapat menjadi 
lingkungan yang kondusif untuk melatih dan 
mengasah karakter kewirausahaan, yang 
dapat menjadi bekal pada anak untuk mulai 
mengarahkan minatnya kelak kemudian hari. 
Lingkungan keluarga mempengaruhi 
tumbuhnya kepribadian wirausaha anaknya. 
Kepribadian wirausaha dapat tumbuh dalam 
diri seseorang apabila lingkungan keluarga 
terutama orang tua memberikan pengaruh 
yang positif dan memotivasi anak untuk 
berwirausaha. Kepribadian wirausaha 
seseorang dipengaruhi oleh hubungan yang 
erat antar anggota keluarga, dorongan 
keluarga untuk berwirausaha dan perlakuan 
dan pelayanan orang tua yang positif. 
Lingkungan keluarga yang menjalankan 
usaha akan memberikan motivasi kepada 
anaknya untuk ikut menjalankan usaha yang 
dimiliki orang tuanya.  
Meskipun demikian, ada juga 
lingkungan keluarga siswa yang termasuk 
dalam kategori tidak baik dalam artian. Akan 
tetapi, secara statistik lingkungan keluarga 
berpengaruh terhadap kepribadian wirausaha 
Temuan dalam penelitian ini bahwa semakin 
tinggi lingkungan keluarga akan 
meningkatkan kepribadian wirausaha kelas 
XI di SMKN 1 Pontianak. 
 
Lingkungan Keluarga dan Kepribadian 
Wirausaha Berpengaruh signifikan 
Terhadap Minat Berwirausaha Siswa 
SMKN 1 Pontianak 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien 
determinasi melalui SPSS bahwa lingkungan 
keluarga melalui kepribadian wirausaha 
berpengaruh signifikan terhadap minat 
berwirausaha. Berdasarkan perhitungan 
koefisien determinasi jalur mendapat nilai 
untuk X1 → Y = 0,284 maka (0,284)2 x 100% 
= 8,06%, sedangkan koefisien determinasi X1 
→ X2→Y = (0,618) x (0,400) x 100% = 
24,72%. Besarnya pengaruh tidak langsung 
lingkungan keluarga terhadap minat 
berwirausaha melalui kepribadian usaha yaitu 
24,72% lebih besar daripada pengaruh 
langsung lingkungan keluarga terhadap minat 
berwirausaha yaitu 8,06%. Hal ini berarti 
kepribadian wirausaha secara langsung 
berperan sebagai variabel yang memediasi 
pengaruh lingkungan keluarga terhadap 
minat berwirausaha.  
Hal ini didukung dengan análisis 
deskriptif bahwa minat berwirausaha siswa 
kelas XI di SMKN 1 Pontianak mempunyai 
kategori baik. Minat berwirausaha yang 
dimiliki oleh siswa XI di SMKN 1 Pontianak 
terbentuk dari 4 (empat) aspek.  antara lain 
membuat pilihan aktivitas, tertarik untuk 
berwirausaha, senang berwirausaha termasuk 
dalam, dan berani mengambil resiko. 
Dari 4 (empat) aspek menunjukkan 
bahwa 2 (dua) aspek yaitu aspek senang 
berwirausaha dan aspek berani mengambil  
dalam kategori sangat baik, akan tetapi 2 
(dua) aspek yaitu aspek membuat pilihan 
aktivitas dan aspek tertarik untuk 
berwirausaha dalam kategori baik.  
Analisis deskriptif ini dibuktikan oleh 
perolehan skor jawaban responden dari aspek 
senang berwirausaha sebesar 2.038 dengan 
 
 
skor yang diharapkan sebesar 2.528 sehingga 
diperoleh persentase sebesar 80,62% 
dibulatkan menjadi 81%. Skor perolehan 
masih kurang mencapai skor yang 
diharapkan. Dapat disimpulkan bahwa siswa 
kelas XI di SMKN 1 pontianak senang untuk 
berwirausaha, senang membuka usaha dan 
senang mengikuti pelatihan yang menunjang 
usaha 
Kemudian untuk aspek berani 
mengambil resiko dengan perolehan skor 
2.083 dengan skor yang diharapkan sebesar 
2.528 sehingga diperoleh persentase sebesar 
82,40%.  Skor perolehan sudah cukup 
mencapai skor yang diharapkan. Dapat 
disimpulkan bahwa siswa kelas XI di SMKN 
1 pontianak secara garis besar berani 
mengambil resiko, berani untuk membuka 
usaha baru. 
Selanjutnya untuk aspek membuat 
pilihan aktivitas dengan perolehan skor 1.451 
dengan skor yang diharapkan 1.896 sehingga 
diperoleh persentase sebesar 76,53%. Skor 
perolehan belum mencapai skor yang 
diharapkan. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa siswa kelas XI di SMKN 1 pontianak 
selain berwirausaha merupakan keinginan 
dari diri sendiri, tapi juga dari motivasi orang 
tua termasuk keluarga dan teman.  
Aspek yang terakhir yaitu aspek tertarik 
untuk berwirausaha dengan perolehan skor 
yang diperoleh sebesar 2.010 dengan skor 
yang diharapkan 2.528 sehingga diperoleh 
persentase sebesar 79,51 %. Skor perolehan 
belum mencapai skor yang diharapkan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa 
kelas XI di SMKN 1 pontianak cukup tertarik 
untuk berwirausaha, tertarik mengembangkan 
usaha baru dan memperoleh kesuksesan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 
(1)Terdapat pengaruh langsung positif 
lingkungan keluarga terhadap minat 
berwirausaha siswa kelas XI di SMKN 1 
Pontianak ini ditunjukkan dengan koefisien 
determinasi sebesar 8,06%. (2)Terdapat 
pengaruh langsung positif kepribadian 
wirausaha terhadap minat berwirausaha siswa 
XI di SMKN 1 Pontianak ini ditunjukkan 
dengan koefisien determinasi sebesar 16%. 
(3)Terdapat pengaruh langsung positif 
lingkungan keluarga terhadap kepribadian 
wirausaha siswa XI di SMKN 1 Pontianak ini 
ditunjukkan dengan koefisien determinasi 
sebesar 38,19%. (4)Terdapat pengaruh tidak 
langsung kepribadian wirausaha yang 
berperan sebagai variabel yang memediasi 
pengaruh lingkungan keluarga terhadap 
minat berwirausaha siswa kelas XI di SMKN 
1 Pontianak ini ditunjukkan dengan koefisien 
determinasi sebesar 27,42%.  
Saran 
Saran yang dapat diberikan untuk 
penelitian ini ialah: (1) Orang tua siswa 
diharapakan memberikan fasilitas apapun 
yang diperlukan siswa untuk berwirausaha. 
Hal ini akan mendorong untuk berwirausaha. 
Karena selain dukungan mooril, dukungan 
materi juga mempengaruhi minat 
berwirausaha. (2)Hendaknya siswa lebih 
aktif dalam mengikuti setiap kegiatan yang 
ada, baik yang menunjang hasil belajar 
maupun menunjang kegiatan kewirausahaan.  
Hal ini akan akan mendorong siswa untuk 
memiliki minat berwirausaha. (3) Orang tua 
siswa diharapkan mendorong anaknya untuk 
berwirausaha agar anak setidaknya memiliki 
kepribadian wirausaha sehingga akan 
menumbuhkan minat berwirausaha. (4)Siswa 
diharapkan menjadikan wirausaha 
merupakan prioritas utama setelah lulus 
sekolah agar ilmu praktek kewirausahaan 
yang telah didapatkan selama di sekolah 
dapat diterapkan setelah lulus sekolah 
(5)Siswa diharapkan untuk belajar 
mengembangkan usaha baru yang belum 
pernah ada di sekitar mereka tinggal karena 
mengembangkan usaha baru yang belum 
pernah ada sebelumnya akan menjadi 
tantangan besar dalam memulai usaha. Hal 
ini akan memungkinkan seorang pengusaha 
untuk meraih kesuksesan. (6) Bagi peneliti 
selanjutnya hendaknya menambah variabel 
lain sebagai variabel yang ikut 
mempengaruhi minat berwirausaha dan 
menggunakan objek penelitian yang berbeda 
 
 
sehingga menghasilkan penelitian yang lebih 
komprehensif. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Alma, Buchari. 2011. Kewirausahaan untuk 
Mahasiswa dan Umum. Bandung: 
Alfabeta.  
Badan Pusat Statistik. 2016. Pengangguran 
Februari 2016. http:// www.BPS.go.id. 
pdf (diunduh 28 Januari 2017).  
Badan Standar Nasional Pendidikan. 2006. 
Panduan Penyusunan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (Jenjang 
Pendidikan Dasar dan Menengah). 
Jakarta: Depdiknas. 
Eka Apriliyanti. (2012). Pengaruh 
Kepribadian Wirausaha, Pengetahuan 
Kewirausahaan, dan Lingkungan 
Terhadap Minat Berwirausaha Siswa 
SMK. Jurnal pendidikan vokasi, Vol 2, 
Nomor 3, November 2012. 
Eko, Muhammad Nur Syafii .(2015). 
Pengaruh Pengetahuan kewirausahaan, 
Lingkungan Keluarga dan Kepribadian 
Wirausaha Terhadap Minat 
Berwirausaha Siswa Kelas XII SMK se- 
Kabupaten Blora. Tesis Pendidikan 
Ekonomi UNES. 
FKIP Untan, (2007). Pedoman Penulisan 
Karya Ilmiah. Pontianak: Edukasi Press 
FKIP Untan. 
Kinta, Chomzana Marini dan Siti Hamidah. 
(2014). Pengaruh Self-Efficacy, 
Lingkungan Keluarga, Dan Lingkungan 
Sekolah Terhadap Minat Berwirausaha 
Siswa Smk Jasa Boga. Jurnal Pendidikan 
Vokasi, Vol 4, Nomor 2, Juni 2014. 
MuhibbinSyah. (2001). Psikologi Pendidikan 
dengan Pendekatan Baru. Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya. 
Musfiroh. (2008). Pengembangan Karakter 
Anak Melalui Pendidikan Karakter. 
Yogyakarta: Tiara Wacana. 
Rohmah, Elfina. 2011. Pengaruh Pendidikan 
Kewirausahaan di Lingkungan 
Keluarga, Kampus, Srawung Teman 
Sebaya dan Karakteristik Kepribadian 
terhadap Sikap Kewirausahaan. Jurnal 
Penelitian UNM. 
Rusdiana. 2014. Kewirausahaan Teori dan 
Praktek. Bandung: CV. Pustakan Setia. 
Suryana. 2009. Kewirausahaan Pedoman 
Praktis: Kiat dan Proses Menuju Sukses. 
Jakarta: Salemba Empat. 
Sugiono, Arif & Isololipu, Kurnianing. 
(2010). Berani hidup kaya, jurus jitu 
menjadi entrepreneur andal. Jakarta: 
Pustaka Timur. 
Tong, X., David Y. K., & Liang C. L. 2011. 
“Factors Influencing Enterpreneural 
Intention Among University Student. 
International Journal of Social and 
Humanity Student. Volume 3. Hal. 487-
496 
Yusuf, S. 2012. Perkembangan Peserta 
Didik. Jakarta. PT. Raja Grafindo 
Persada
.
 
 
 
